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1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang paling penting dalam

sistem perekonomian. Bank umum syariah maupun bank konvensional memiliki

peranan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang memiliki dana

dengan pihak-pihak yang memerlukan dana.Menurut UU RI No 10 Tahun 1998

tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, kegiatan menghimpun dana dan

menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberi jasa bank

lainnya hanya kegiatan pendukung. Tujuan perbankan Indonesia menurut pasal 3

UU No. 10/1998adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam

rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional

ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Seiring dengan beberapa kejadian, yang khususnya berdampak sangat signifikan

pada sektor perbankan Indonesia, lahirlah perbankan syariah. Dimana

perkembangan perbankan syariah didorong oleh dua alasan utama yaitu adanya

kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan transaksi perbankan atau

kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dengan nilai dan prinsip syariah,

khususnya bebas riba.
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Menurut peraturan BI No. 2/8/PBI/2000 bank syariah adalah bank umum yang

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariat Islam, termasuk unit usaha

syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariat Islam. Berdasarkan data Bank Indonesia (Januari

2012) mengenai statistik Perbankan Syariah tercatat 11 Bank Umum Syariah

(BUS), 25 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 158 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS).

Di Indonesia banyak dijumpai bank, baik bank milik negara, swasta, pemerintah,

atau bank lain baik yang berprinsip syariah maupun tidak. Munculnya bank

syari’ah merupakan suatu alternatif setelah kegagalan bank konvensional. Krisis

ekonomi global berdampak negatif terhadap perbankan konvensional. Selain itu,

bank konvensional sangat rentan terhadap fluktuasi nilai tukar dan tingkat suku

bunga. Hal ini dapat dilihat pada Oktober 2008 tiga bank konvensional yaitu PT

Bank Mandiri Tbk, PT Bank BNI Tbk, dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk

meminta bantuan likuiditas dari pemerintah. Berbeda dengan bank konvensional,

bank syari’ah tidak rentan terhadap fluktuasi tingkat suku bunga karena bank

syari’ah tidak beroprasi dengan sistem bunga, eksposur pembiayaan perbankan

syari’ah lebih diarahkan kepada aktivitas perekonomian domestik sehingga belum

memiliki tingkat integrasi yang tinggi dengan sistem keuangan global.

Pada prinsipnya tingkat kesehatan, pengelolaan bank, dan kelangsungan usaha

bank merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari manajemen bank. Oleh karena

itu, bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat kesehatannya dengan

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan
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kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara

berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah perbaikan

secara efektif.

Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara garis besar

didasarkan pada faktor CAMEL (Capital, Assets Quality, Management, Earning,

dan Lliquidity). Kelima faktor tersebut merupakan faktor yang menentukan

kondisi suatu bank. Apabila suatu bank mengalami permasalahan yang

menyangkut lebih dari satu faktor tersebut, maka bank akan mengalami kesulitan.

Berikut ini adalah gambaran dari total aset beberapa bank dalam Bank Indonesia

selama periode penelitian yaitu tahun 2012 dapat dilihat pada tabel 1.1berikut:

Tabel 1.1
Total AsetBank Konvensional

No Bank Total Aset

1 PT Bank Negara Indonesia TBK 278.615.986

2 PT Bank Rakyat Indonesia TBK 427.403.186

3 PT Bank CIMB Niaga Tbk 169.380.932

4 PT Bank Mandiri TBK 482.126.923

5 PT Bank Central Asia Tbk 395.309.743

Sumber: Bank Indonesia, 2012
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Tabel 1.2
Total AsetBank Syariah

No Bank Total Aset

1 PT Bank Syariah Mandiri 54.229.396

2 PT Bank Muamalat Indonesia 44.854.413

3 PT BNI Syariah 10.645.313

4 PT Mega Syariah 8.164.921

5 PT BRI Syariah 14.088.914

Sumber: Bank Indonesia, 2012

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada

bank konvensional dan bank syariah yang ada di Indonesia. Dengan penelitian

yang berjudul,“Analisis Komparatif Risiko Keuangan Bank Konvensional dan

Bank Syariah di Indonesia Tahun 2012”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

permasalahan pada penelitian ini:

a. Bagaimana potensi kebangkrutanperbankan konvensional?

b. Bangaimana potensi kebangkrutan perbankansyariah?

c. Bagaimana perbandingan potensi kebangkrutan perbankan konvensional dan

perbankan syariah?
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1.3 Tujuan penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi maka tujuan diadakannya penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui tingkat potensi kebangkrutan yang terjadi pada perbankan.

b. Menghitung dan membandingkan potensi kebangkrutan pada Bank

Konvensional dan Bank Syariah.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat:

a. Bagi Bank Konvensional dan Bank Syariah, penelitian ini dapat dijadikan

sebagai catatan dalam mengendalikan potensi kebangkrutan pada masing-

masing bank.

b. Bagi masyarakat (nasabah), sebagai acuan agar dapat mempertimbangkan

bank mana yang akan dipilih oleh nasabah tersebut.

c. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini dapat memperoleh pengalaman

dan ilmu pengetahuan baru mengenai resiko keuangan.


